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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Menurut para ahli psikologi, mereka sependapat balanwak-anak
mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan absjikek disertai
dengan contoh-contoh konkret dengan mempraktekamdirse upaya
penemuan konsep melalui perlakuan dengan kenydiagn Untuk itu
mereka harus memiliki keterampilan antara lain: godservasi, menghitung,
mengukur, mengklasifikasi, membuat hipotesis, mmapakan penelitian,
menginterpretasi atau menafsirkan data, membuateinsi, memprediksi,
menerapkan dan mengkomunikasikan (Semiawan, dk&)198

Hasil observasi yang dilakukan di salah satu SMBeNedi Lembang
pada tanggal 11 Februari 2009 yang data lengkaplaygat dilihat pada
lampiran D halaman 220 sampai halaman 225 diket@lwa pemahaman
konsep siswa kelas VIII dianggap rendah. Hal irbudliikan dari hasil
pemeriksaan jawaban ulangan harian siswa padaakdk fppahasan tekanan
zat padat dan zat cair, dari 41 siswa hanya enangofang mendapat nilai di
atas lima, sedangkan 35 lainnya mendapat nilaiaghah lima. Dari hasil
jawaban yang mereka tulis dapat diketahui bahwagab besar siswa tidak
mampu menerjemahkan tekanan ke dalam sifapghya ke dalam simbé],
massa jenis ke dalam simbal dan kedalaman zat cair dengan simhol

Mereka juga tidak dapat menentukan konsep apa Yyeamgs digunakan



untuk menyelesaikan soal tersebut, seperti menggnneumusg x L untuk

mencari besarnya tekanan zat cair pada kedalamtantte

Agar siswa mudah memahami konsep, maka siswa textimt secara
aktif dalam pembelajaran dan merumuskan sendirimkadan dari suatu
konsep berdasarkan data-data yang teramati. Oledn&atu siswa harus
melakukan pengumpulan data dan mengolah data terseimtuk
mendapatkan kesimpulan yang diharapkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkamiatia
pembelajaran yang dapat mengajak siswa terlibatraeaktif dalam proses
pembelajaran, melakukan eksperimen untuk mempeda&h dan mengolah
data tersebut untuk memperoleh kesimpulan. Kegipembelajaran yang
dijadikan sebagai salah satu alternatif pemecahaasalah adalah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajahaktif.

Model pembelajaran induktif adalah model mengagrgymenekankan
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembealajanelakukan eksperimen
untuk mendapatkan data, mengolah data, dan memaifigkah-langkah yang
melatihkan pemahaman juga membuat siswa mampu iaskge dan
menginterpretasikan konsep yang mereka pelajam ianurut Masti dan
Jhonson (Nowsky, 1994:27) pemahaman terjadi bilang@r mampu
mengenali, menjelaskan dan menginterpretasikaragestiau masalah yang
dihadapinya. Dengan menggunakan model pembelajacasktif ini maka
siswa diharapkan dapat terlibat langsung secaraf a@dlam proses

pembelajaran sehingga meningkatkan pemahamanmgdtgy konsep.



Berdasarkan uraian diatas, maka judul dari peaslitii yaitu:
“Penggunaan model pembelajaran induktif untuk nggmatkan pemahaman

konsep siswa dalam proses pembelajaran fisika”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakeka yang
menjadi rumusan masalah yang akan dibahas adadgaiBana peningkatan

pemahaman konsep siswa setelah diterapkan modélgtegaran induktif?

C.Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adabhgai berikut:
1. Peningkatan pemahaman konsep siswa adalah gaifratataari tes
pemahaman konsep
2. Kriteria peningkatan pemahaman konsep adalah asta-rgain

ternormalisasi dari tes pemahaman konsep

D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel bebas, berupa model pembelajaran induktif

2. Variabel terikat, berupa peningkatan pemahamandmsaswa



E. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran induktif

Model pembelajaran induktif dalam penelitian ini akdh model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Hilda Taba yhkejompokkan ke
dalam tiga fase, yaitu fase pembentukan konsep, ifasrpretasi data dan
fase aplikasi prinsip. Dalam fase pertama, guru beikan pertanyaan
kepada siswa untuk menyebutkan data yang telahrodige kemudian
mengelompokkan data tersebut, dan memberi nama yatg telah
dikelompokkan. Dalam tahap ini siswa akan mampu ing&atkan aspek
pemahaman translasi, yaitu menyajikan hasil pentgaamiee dalam bentuk
tulisan atau lisan. Dalam tahap kedua, guru merderpertanyaan agar
siswa mampu mengidentifikasi data, menyelidiki gman antara data yang
satu dengan data yang lain, kemudian guru memistgasuntuk membuat
kesimpulan sementara dari data yang telah merekdepe Tahap kedua ini
mampu meningkatkan aspek interpretasi, yaitu kersampuntuk mengerti
dan menafsirkan informasi dengan jelas dan mendalaiap ketiga guru
meminta siswa untuk memprediksi akibat dari kongg telah ditentukan
(guru dapat memberikan pertanyaan baru yang bengaoudengan masalah
sebelumnya), kemudian siswa diminta untuk menjalasttan menguatkan
pendapat atau hipotesis mereka, dan yang terakdwasdiminta untuk
memverifikasi prediksi. Dalam tahap ini aspek peamaan yang dapat
ditingkatkan ada tiga, yaitu aspek ekstrapolasamahal kemampuan untuk

menggambarkan kelanjutan dari data berdasarkaméengngannya, aspek



interpretasi  yaitu kemampuan untuk membedakan peanae atau
penyangkalan suatu kesimpulan yang digambarkan dé&h, dan aspek
translasi yaitu menerjemahkan suatu pernyataanakamdbentuk gambar
Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajesr@dumktif, dilakukan
observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa dengamggoanakan format
observasi keterlaksanaan model pembelajaran iddigtigan skala angka 1
sampai 4. Hasil observasi dihitung untuk mendapatikaresentase
keterlaksanaan model pembelajaran induktif di kelas
2. Pemahaman konsep

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa memahasepksetelah
pembelajaran dilaksanakan. Ada tiga aspek pemah&oraep, yaitu aspek
translasi, aspek interpretasi, dan aspek ekstrsipdt@mahaman konsep ini
diukur dengan tes pemahaman konsep. Untuk mengetadanya
peningkatan yang signifikan antara nilai pretes miéa posttest dilakukan uji

signifikansi.

Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipapankeka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajadaktif di kelas
2. Untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman [kasise&a pada
materi pemantulan cahaya setelah diterapkannya Inpetabelajaran

induktif



3. Untuk mengetahui besarnya kriteria peningkatan paman konsep
siswa pada materi pemantulan cahaya setelah diterapa model
pembelajaran induktif

4. Untuk mengetahui peningkatan tiap aspek pemahamiasek siswa pada
materi pemantulan cahaya setelah diterapkannya Inpetabelajaran

induktif.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfesit,):
1. Bagi siswa
a. Dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam -pemielaja
pemantulan cahaya.
b. Mendapatkan manfaat berupa pengetahuan dalam materi
pembelajaran pemantulan cahaya
2. Bagi guru
Sebagai salah satu alternatif pemilihan model péajdran dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika.
3. Bagi sekolah
Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berdalaan rangka

perbaikan pembelajaran fisika.



H. Hipotesis Penditian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu hipotesis sdtd;): adanya
peningkatan pemahaman konsep siswa setelah ditgmapk model

pembelajaran induktif

. Metode Pendlitian
1. Desain penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalahquasi
experiment atau eksperimen semu tanpa kelas kontrol. Degaialpian yang
digunakan adalahpre test and post test group design. Skema daripre test
and post test group design ditunjukan sebagai berikut:
Tabel 1.1

Desain penelitian pretest and post test group design

Kelompok Pretest Treatment Post test
Eksperimen () X (o))
(Arikunto, 2006:85)

Keterangan:

O = tes awal ffre test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan

X = perlakuan tfeatment) yang diberikan kepada siswa yaitu menggunakan
model pembelajaran induktif

O, = tes akhir fost test) dilakukan setelah diberikan perlakuan



2. Populasi dan sampel

Populasi adalah suatu kelompok manusia atau obgelg ymenjadi
perhatian peneliti dalam suatu penelitian atau uswe&dah penyimpulan
dalam suatu penelitian (Luhut Panggabean, 1996 : 5)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl di salah
satu SMPN di Lembang, dan sampel dalam penelitiaadalah satu kelas
dari keseluruhan populasi yang dipilih dengan manggan teknikpurposive

sampling (pemilihan berdasarkan pertimbangan tertentu).



